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7.1. Simpulan.

1.

Model yang dibuat oleh peneliti dapat digunakan untuk memprediksi
underpricing dengan tingkat signifikansi sebesar 8,5%.

Hasil penelitian ini menolak HI, yang menyatakan reputasi penjamin
emist atau reputasi wnderwriter memiliki pengaruh terhadap
underpricing.

Hasil penelitian ini mendukung H2, yang menyatakan jenis industri dari
emiten memiliki pengaruh terhadap terjadinya underpricing.

Hasil penelitian ini mendukung H3, yang menyatakan besarnya asser
yang dimiliki oleh emiten berpengaruh secara negatif terhadap

underpricing.

. Hasil penelitian ini mendukung H4, yang menyatakan besarnya/ nilai

return on asset yang dimiliki oleh emiten berpengaruh secara negatif
terhadap underpricing.

Dengan diterimanya H2, dapat disimpulkan bahwa pengawasan atau
monitoring yang dilakukan pemerintah kepada industri keuangan

(khususnya perbankan) pasca krisis moneter dinilai cukup efektif.

. Berdasarkan hasil persamaan regresi yang dihasilkan, dapat disimpulkan

bahwa variabel yang dominan adalah jenis industri yaitu sebesar -0,186

hal ini menunjukkan bahwa dari keempat faktor yaitu reputasi
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underwriter, jenis industri, asset dan remon on asset, variabel jenis
industri memiliki pengaruh yang paling besar dibandingkan ketiga

variabel yang lain terhadap terjadinya fenomena underpricing.

. Peluang emiten mengalami underpricing pada saat melakukan PO di

Indonesia adalah sebesar 83,48%, sehingga dapat disimpulkan terdapat
kecenderungan emiten yang melakukan IPO di Indonesia akan

mengalami underpricing.

7.2. Saran,

1.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan melakukan pengamatan
maupun pengambilan populasi perusahaan yang melakukan PO pada
minimal 10 tahun terakhir dengan periode waktu di mana kondisi
perusahaan  stabil, sehingga keakuratan pengujian dapat lebih
ditingkatkan.

. Untuk mengukur variabel reputasi underwriter dapat dilakukan dengan

cara lain yang lebih akurat seperti menggunakan proksi pendapatan

underwriter (How1995).

. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan aebnormal return untuk

ukuran underpricing, karena penggunaan abnormal return diharapkan

dapat memperjelas uji hipotesis asimetri informasinya.

. Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan untuk melakukan penelitian

dengan objek penelitian vang lebih spesifik. Misalnya industri

manufaktur, industri perbankan ataupun pada industri BUMN,
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. Untuk penelitian lebih lanjut hendaknya dapat mengkomparasikan
penggunaan variabel jumlah saham yang ditawarkan pada saat IPO
dengan jumlah saham yang ditahan, untuk selanjutnya  diteliti
pengaruhnya terhadap underpricing, hal ini sekaligus untuk
membuktikan teori mana yang lebih relevan pada kondisi IPO, yaitu
antara teori signaling atau teori keagenan.

. Hendaknya penelitian lebih lanjut menggunakan variabel-variabel baru
yang belum pernah digunakan untuk penelitian di Indonesia seperti
kondisi politik, tingkat inflasi, tingkat suku bunga dan sebagainya.

. Bagi underwriter sebagai lembaga penjamin pelaksana efek, hendaknya
meningkatkan kemampuan dan kualitas yang ia berikan schingga
nantinya dapat memberikan manfaat bagi investor maupun calon emiten
dalam pengambilan keputusan bisnis.

. Bagi underwriter sebagal lembaga yang tentunya berorientasi pada
profit hendaknya tidak memanfaatkan momen IPQ untuk mengambil
profit yang terlalu dengan menekan harga yang berlebihan pada saat
IPO, karena tercatat dari 109 emiten yang melakukan IPO, sebanyak 91
emilen mengalami underpricing dengan tingkat yang paling tinggi yaitu
400% dan hendaknya underwriter lebih fair dalam menentukan harga
perdana, karena sampai saat ini dibenak para calon emiten, IPO identik
dengan underpricing.

. Bagi investor ataupun calon investor hendaknya memanfaatkan momen

IPO untuk membeli saham dari emiten, karena probabilitas
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10.

11

12

kecenderungan harga untuk naik pasca IPO di Indonesia masih cukup
tinggi.

Bagt investor maupun calon investor yang akan membeli saham perdana
pada momen IPO, hendaknya memperhatikan faktor-faktor seperti total
assel maupun return on asset dari emiten untuk mendapatkan tingkat

initial return yang diharapkan.

. Bagi emiten atau calon emiten yang sudah atau yang akan melakukan

IPO, hendaknya melakukan publikasi seputar data perusahaan di
internet, sehingga mudah dan cepat untuk diakses. Dengan adanya hal
mi diharapkan dapat mempermudah bagi calon-calon peneliti ataupun
peneliti untuk melakukan penelitian di Indonesia.

Masyarkat, khususnya kalangan pemodal mengharapkan agar setiap
perusahaan yang telah go public dapat meningkatkan kinerjanya, hal ini
dikarenakan bahwa investor/pemodal telah bersedia menanamkan
modalnya dengan membeli sabam karena janji-janji emiten dalam

prospektus yang diyakini baik.
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